UJI DAYA ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL DAUN BABADOTAN PSEUDOMONAS AERUGINOSA SECARA IN VITRO by Maryamah
ELECTRONIC THESIS AND DISSERTATION UNSYIAH
TITLE
UJI DAYA ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL DAUN BABADOTAN PSEUDOMONAS AERUGINOSA SECARA IN
VITRO
ABSTRACT
Tanaman obat tradisional telah banyak digunakan untuk mengatasi penyakit infeksi yang diakibatkan oleh mikroorganisme. Salah
satu tanaman obat yang kaya akan manfaat adalah tanaman babadotan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya antibakteri
daun babadotan (Ageratum conyzoides Linn) dalam menghambat pertumbuhan Pseudomonas aeruginosa. Jenis penelitian adalah
eksperimen laboratorik dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang dibagi dalam 4 kelompok perlakuan dan 2
kelompok kontrol. Pengulangan masing-masing dilakukan sebanyak 4 kali. Perlakuan terdiri dari ekstrak daun babadotan dengan
konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100%. Kontrol positif yang digunakan adalah meropenem 10 Âµg sementara sebagai kontrol
negatif yaitu larutan Carboxyl Methyl Cellulose (CMC) 1%. Uji antibakteri dilakukan dengan menggunakan metode difusi cakram
Kirby-Bauer. Hasil uji menunjukkan bahwa ekstrak daun babadotan mempunyai daya  antibakteri melalui pembentukan zona
hambat pada semua konsentrasi uji dengan rata-rata diameter zona hambat berturut-turut adalah 8,87 mm, 10,50 mm, 12,00 mm,
dan 13,75 mm. Analisis data menggunakan ANOVA (Analysis of Variance) dan dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil
menunjukkan bahwa ekstrak daun babadotan mempunyai daya antibakteri yang bermakna terhadap Pseudomonas aeruginosa dan
semakin besar konsentrasi ekstrak yang diberikan maka semakin besar diameter zona hambat yang terbentuk.
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